BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa cerita pendek
(cerpen) karya siswa kelas VII B. cerpen tersebut bertemakan “nilai moral
dan nilai sosial”. Karya siswa tersebut dibaca secara cermat, kemudian
dipahami isi dari cerpen tersebut. Selanjutnya cerpen tersebut dianalisis
tentang nilai moral dan nilai sosial yang terdapat pada cerpen. Setelah
menganalisis cerpen lalu dilanjutkan untuk mendeskripsikan isi cerita.
Deskripsi dilakukan dengan memberikan kutipan berupa sinopsis dari

cerpen.

B. Temuan Penelitian
Temuan penelitian berupa data lapangan yang diperoleh dengan
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hal ini diperlukan sebagai
hasil pertimbangan antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Dalam hal ini penulis
menganalisis karya siswa kelas VII B dengan tema “nilai moral dan nilai
sosial”. Dari pengematan yang dilakukan peneliti menghasilkan sebagai

berikut.

1. Nilai Moral

(Otib, 3-5) Pengertian moral, moralitas, dan etika memiliki

kesamaan dan kemiripan makna. Moral memiliki makna akhlak
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atau tingkah laku yang susila, sedangkan moralitas dimaknai
dengan kesusilaan. Etika diartikan dengan tata susila atau suatu
cabang filsafat yang membahas atau menyelidiki nilai-nilai dalam
tindakan atau perilaku (akhlak) manusia. Ketiga istilah tersebut
memberikan gambaran bahwa yang menjadi pembahasan adalah
masalah aturan berperilaku manusia dalam kehidupannya.

Pendidikan—sebagai sarana pelestarian moralitas sekaligus
pengembang tatanan kehidupan manusia—memiliki peran dan
fungsi yang sangat penting serta efektif. Jalur-jalur pendidikan
dimulai dari lingkungan terdekat dengan manusia dan dapat
dimulai sejak usia dini sampai manusia itu mampu bersikap dan
menentukan perilakunya sesuai dengan tingkat kedewasaan
masing-masing. Jika seluruh jalur pendidikan ini dapat berjalan
dengan optimal, tentu harapan dan cita-cita kita bersama akan
menjadi  keniscayaan/terwujud, yaitu membangun kehidupan
manusia yang berperadaban dan menjunjung tinggi moralitas
kemuliaan manusia.

Jadi nilai moral adalah perbuatan atau tingkah laku atau
ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan manusia lainya.
Apabila yang dilakukan seseorang itu sesuai dengan nilai rasa yang
berlaku di masyarakat tersebut dan dapat diterima serta
menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka orang itu dinilai

memiliki moral yang baik, begitu juga sebaliknya.
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2. Nilai Sosial

(Asep, 2017: 5) Nilai sosial merupakan sekumpulan
pendapat tentang bagaimanakah seharusnya manusia itu harus
bertingkah laku bahkan harus bertindak yang pantas sehingga
keharusan dan kepantasan itu menjadi terbiasa dan selanjutnya
diturunkan secara turun — temurun hingga mewujudkan peraturan —
peraturan hidup dalam pergaulan kehidupan masyarakat.

(Iskandar, 2017: 18-21) Nilai sosial adalah perasaan tentang
apa yang diinginkan yang mempengaruhi perilaku sosial dari orang
yang memiliki nilai itu. Nilai bukanlah soal benar salah. Nilai
merupakan konsep abstrak dalam diri manusia yang bersifat
filosofis mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap
buruk. Suatu hal dikatakan bernilai apabila bermanfaat (nilai guna),
benar (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), baik (nilai moral),
dan sebagainya.

Jadi nilai sosial Nilai sosial merupakan standar yang
memuat seperangkat perilaku dan berfungsi sebagai pedoman
individu dalam hidup bermasyarakat. Nilai sosial mencakup hal-hal
yang yang dianggap baik dan penting dalam mendorong
tercapainya tujuan dari suatu masyarakat. Nilai sosial sebagai
pedoman kehidupan bermasyarakat berperan dalam mempertegas
batasan mengenai baik dan buruknya suatu perilaku serta hal yang

dianggap pantas dan tidak pantas.
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C. Temuan Data

Temuan data nilai moral dan nilai sosial dalam teks fabel karya siswa

kelas VII B MTsN 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020 pada

penelitian ini sebagai berikut:

1. Nilai Moral

a.

Sikap egois anjing

Persahabatan antara singa dan anjing
Seekor jerapah yang sombong dan kura-kura yang baik hati
Persahabatan kucing dan anjing
Kera dan kura

Tiga babi kecil dan serigala

Cerita gajah, kerbau dan harimau
Seekor tikus dan seekor singa

Kancil dan siput

Dongeng si kancil dan monyet

Ikan hiu dan buaya

Kucing di kandang ayam

. Ketulusan hati sekelompok semut

Serigala dan domba

Katak jahat dan kucing petualang
Anjing pencuri

Semut dan gajah

Vivi sang pemaaf
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2. Nilai sosial
a. Sikap egois anjing
b. Kera dan kura
c. Cerita gajah, kerbau, dan harimau
d. Persahabatan antara singa dan anjing
e. Seekor jerapah yang sombong dan kura-kura yang baik hati
f. Seekor tikus dan seekor singa
g. Ular sawah
h. Persahabatan kucing dan anjing
i. Kancil dan siput
j. Ketulusan hati sekelompok semut
k. Anjing pencuri

I. Si kancil dan gajah

D. Analisis Data
Analisis nilai moral dan nilai sosial dalam teks fabel karya siswa kelas
VII B MTsN 3 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2019/2020 pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Nilai Moral
(Bakry, 1992: 70) Moral berasal dari bahasa Latin mores, kata
jamak dari mos, yang berarti adat kebiasaan. (Nurgiantoro, 2010: 323)
Nilai moral merupakan sesuatu yang tinggi nilainya yang berupa ukuran

untuk mengatur tingkah laku dan perbuatan manusia yang dianggap
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baik dan buruk dalam masyarakat. la dapat mencakup seluruh persoalan
hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan
martabat manusia. Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan
manusia itu dapat di bedakan ke dalam persoalan hubungan manusia
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam
lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan
hubungan manusia dengan Tuhan.

Jadi nilai moral adalah salah satu bagian dari nilai, yaitu nilai
moral. Moral yang berkaitan dengan nilai baik dan buruk perbuatan
manusia. Manusia yang bermoral tindakanya didasari oleh nilai-nilai
moral. Tindakan yang bermoral yaitu tindakan yang dilakukan secara
sadar, ,au dan tahu serta tindakan berkenaan dengan nilai-nilai moral
yang menjunjung tinggi nilai pribadi manusia, harkat dan martabat
bangsa.

SIKAP EGOIS ANJING

“Suara belalai terdengar dan terdapat Gajah berlari
menolong Anjing yang akan dimakan oleh Singa. Pertengkaran
pun terjadi antara Singa dan Gajah. Sedangkan Anjing bersyukur
ada Gajah yang menolongnya, tapi Anjing tidak memedulikan

Gajah yang sedang bertengkar tersebut. Anjing malah lari

menyelamatkan diri dari Singa.”

Data 1
“Suara belalai terdengar dan terdapat Gajah berlari
menolong Anjing yang akan dimakan oleh Singa”
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Dijelaskan bahwa gajah berlari menolong anjing karena ia teman
dekat anjing, gajah mengetahui kejadian itu dari kerbau yang tidak
sengaja mengetahui kejadian tersebut. Sikap gajah yang bermoral
ingin menolong teman dekatnya menunjukkan bahwa ia berhati
baik tanpa memperdulikan keselamatan dirinya sendiri demi

pertemanan mereka.

Data 2
“Sedangkan Anjing bersyukur ada Gajah yang
menolongnya”

Dijelaskan bahwa anjing merasa senang karena mendapatkan
pertolongan dari gajah sehingga ia tidak lupa untuk bersyukur
karena ia hampir terkena serangan singa, namun dengan adanya
gajah yang telah menolongnya sehingga ia telah selamat dari
serangan singa.

Isi data 1 dan 2 di atas dapat dijelaskan bahwa gajah
menolong anjing dari serangan singa, namun anjing berlari setelah
ia ditolong oleh gajah, akhirya yang menjadi santapan singa ialah
gajah karena gajah kewalahan melawan singa yang kuat. Meskipun
anjing telah ditolong oleh gajah ia tidak peduli karena ia sudah
merasa bosan berteman dengan gajah. Kerbau yang mengetahui
sikap anjing yang egois segera ia meninggalkan karena dirasa tidak
beruntung memiliki teman yang memiliki sikap egois tersebut.
Sikap tolong menolong dapat mewujudkan terciptanya kedamaian
bagi siapa saja yang telah memperolehnya atau merasakanya, sikap

saling membantu bertujuan menghasilkan keuntungan untuk pihak
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lain, namun terkadang akan menimbulkan resiko bagi si penolong,
tetapi ketika semuanya didasari dengan adanya keiklasakan semua
akan kembali menjadi kebaikan bagi kehidupanya, dan akan
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Tolong menolong dapat
meringankan beban dan bantuan berupa tenaga, waktu, ataupaun
dana sehingga Kita tidak lupa untuk bersyukur atas nikmat yang
telah diberikan. Namun jangan pernah melupakan kebaikan orang
yang telah berupaya menolong, sebaiknya kita saling menolong
bukan hanya sekedar mengambil keuntungan tersendiri.
PERSAHABATAN ANTARA SINGA DAN ANJING
“Saat itu Anjing melihat singa sedang diincar oleh
pemburu dengan menggunakan tembakan ,anjing pun resah
iya terus berfikir bagaimana caranya menolong sang singa
dari tembakan pemburu. Akhirnya ia menemukan ide untuk
menyelamatkan singa, ia pun menggong gong dengan
sangat keras ke pemburu dan menggigit kakinya sehingga

peluru pemburu meleset tidak tepat sasaran”

Data 3
“anjing pun resah iya terus berfikir bagaimana caranya
menolong sang singa dari tembakan pemburu”

Dijelaskan bahwa anjing sebenarnya memiliki kepribadian yang
pemalu sehingga ia tidak memiliki teman dan dikucilkan teman-
temannya. Terlebih singa yang suka mengolok-ngoloknya karena
tidak memiliki teman. Anjing merasa sedih dan juga kecewa atas

dirinya yang sampai saat ini tidak punya teman sama sekali. Pada
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suatu hari hutan berasa mencengkeram karena datang seorang
pemburu yang sedang memburu hewan-hewan di hutan untuk
dijual dikota. Anjing melihat pemburu yang sedang mengincar
singa, lalu ia merasa resah dengan ulah pemburu sehingga ia
berfikir bagaimana cara monolong singa. Dengan adanya
pertolongan anjing singa yang dulunya angkuh dan suka
mengolok-olok sekarang menjadi baik karena ia merasa bahwa
anjing memiliki kepribadian yang baik.

Isi dari data 3 di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya sikap yang rendah hati tidaklah membuat anjing emosi
kepada hewan-hewan yang lainya terutama kepada singa yang
telah mengolok-oloknya ia hanya tertunduk diam dan merasakan
kekecewaanya tersendiri. Dan ketika datang adanya musibah
anjing bukanya lari dan ingin membalas perbuatan teman-temanya
namun ia malah memilih untuk menyelamatkan temanya. Dengan
sikap yang rendah hati dan suka menolong tersebut ia mendapatkan
teman dan dukungan dari teman-temanya bahwa ia hebat dan
mampu menggigit pemburu tersebut. Lalu singapun menyesali
perbuatnya sehingga mereka berdua menjadi kawan yang baik.
Dari sikap rendah hati tersebut bisa diambil manfaatnya karena
mampu bersabar ketika mendapatkan cacian, mampu merasa

bersalah dan memiliki kekurangan akan tetapi ingin
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memperbaikinya sehingga ia akan mendapatkan dukungan dari

lingkungnya.
SEEKOR JERAPAH YANG SOMBONG DAN KURA-
KURA YANG BAIK HATI
“Dan ucup langsung meminta pertolongan kepada kura-
kura dan hewan lainnya yang berada di hutan dan
langsung menolong si Dodot atau jerapah setelah jerapah
keluar dari perangkap itu dodot langsung meminta maaf
kepada si kura-kura dan monyet, karena telah meghina
kura -kura. Jerapah sangat menyesal sekali atas perbuatan
yang telah ia perbuat.dan si kura-kura dan monyet
memaafkan si Jerapah dan kura-kura berkata,”jangan
diulangi lagi ya dot !

Data 4

“jerapah Kkeluar dari perangkap itu dodot langsung
meminta maaf kepada si kura-kura dan monyet, karena
telah meghina kura -kura. Jerapah sangat menyesal sekali
atas perbuatan yang telah ia perbuat.dan si kura-kura dan
monyet memaafkan si Jerapah dan kura-kura”

Dijelaskan bahwa ada seekor jerapah bernama dodot, dan monyet
bernama ucup. Tiba-tiba datanglah seekor kura-kura yang sedang
meminta tolong kepada jerapah. Namun jerapah yang memiliki
sikap angkuh dan sombong tidak mau membantu kura-kura namun
malah mengejeknya dengan sebutan pendek dan kecil. Dengan di
ejek tersebut kura-kura tidak mau lagi meminta pertolongan
jerapah ia meminta tolong kepada monyet untuk mengambilkan

makanannya di atas pohon yang telah di ambil oleh burung
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merpati. Setelah kejadian itu mereka menjadi teman baik dan
mencari makanan bersama. Tiba-tiba jerapah terkena jebakan dari
sang pemburu, lalu monyet melihatnya seketika ia meminta tolong
kepada teman-temanya untuk menyelamatkan Kkura-kura. Dari
kejadian tersebut akhirnya jerapah menyadari bahwa sikapnya
tersebut tidak baik dan akan mengakibatkan dikucilkan oleh
temannya, maka dari itu ia menyesalinya dan segera meminta maaf
kepada monyet dan kura-kura atas kejadian sebelumnya.

Isi dari data 4 diatas dapat disimpulkan bahwa jerapah
tertolong perangkap karena monyet dan teman-teman yang lainya.
Dengan kejadian tersebut jerapah segera meminta maaf atas
perilakunya kepada monyet dan kura-kura dan ia juga berkata
bahwa ia menyesali perbuatanya tetsebut lalu monyet dan kura-
kura menerima permintaan maaf jerapah. Dari yang awalnya
memiliki sikap yang angkuh dan sombong segera ia tersadarkan
dengan adanya tertimpa musibah yaitu terkena perangkap, ia
menyesali atas perbuatanya yang angkuh dan sombong. Sudah
merasa dirinya, mampu, tinggi dan sempurna sehingga ia
mendapatkan musibah. Namun ia mau meminta maaf bahwa ia
telah melakukan kesalahan, meminta maaf bisa dijadikan upaya

untuk memperbaiki hubungan dengan orang lain.
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PERSAHABATAN KUCING DAN ANJING

Pada suatu hari,di sebuah hutan ada seekor kucing yang
tersesat.ia kehilangan keluarganya,ia merasa sendirian
walupun banyak binatang yang lain namun ia tetap merasa
sendirian. Kucing itu selalu berdoa kepada penciptanya
agar mendapatkan penunjuk untuk jalan keluarnya.

Seekor kucing itu terus berdoa dan pada akhirnya ia

dipertemukan dengan seekor anjing.

Data 5

“Kucing itu selalu berdoa kepada penciptanya agar
mendapatkan penunjuk untuk jalan keluarnya.

Seekor kucing itu terus berdoa dan pada akhirnya ia
dipertemukan dengan seekor anjing.”

Dijelaskan bahwa kucing tersebut tersesat dan kehilangan
keluarganya. Meskipun banyak binatang di hutan namun ia masih
merasa sendirian. Dia tidak pernah merasa putus asa akan cobaan
yang ia terima, selalu optimis bahwa segala cobaan atau musibah
pasti aka nada jalan keluarnya nisya tetap percaya kepada sang
maha pencipta. Terus berdoa akan jalan keluar dari
permasalahanya hingga ia akhirnya menemukan seekor anjing yang
nasipnya sama dengan dia. Anjing yang sama-sama tersesat dan
sendirian serta kehilangan keluarganya kini menjadi teman dekat
kucing. Akhirnya mereka berdua menjadi sahabat yang baik.

Isi dari data 5 dapat disimpulkan bahwa segala cobaan atau
musibah jika memiliki pikiran yang positif akan menghasilkan hal

yang baik pula. Tetap usaha dan berdoa segala sesuatunya akan
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dirasa indah pada waktunya serta berusaha untuk membuat dirinya
atau keadaan sekelilingnya menjadi lebih baik. Hingga kucing
akhirnya dipertemukan dengan anjing, akhirnya mereka menjadi
sahabat yang saling tolong-menolong dalam menghadapi segala
cobaan yang ada.

KERA DAN KURA-KURA

“Kera bersahabat dengan kura-kura karena ada yang

diharapkan dari kura-kura. Bila bepergian ke suatu tempat,

kera selalu naik di atas punggung kura-kura dengan

berbagai alasan: capek, kakinya sakit dan alasan yang

lain. Kura-kura tak pernah sakit hati. Kura-kura menurut

saja.”

Data 6
“K'u[’a-kura tak pernah sakit hati. Kura-kura menurut

Dijelaskan bar?\j\J/;. kera dan kura-kura bersahabat, namun kera
bersahabat dengan kura-kura hanya ingin memanfaatkan kera saja.
Meskipun kura-kura hanya dimanfaatkan namun kura-kura hanya
mampu menurut saja tanpa ia merasa sakit hati dan tetap bersabar
meskipun diperalat oleh kera.

Kadang-kadang, kera melemparkan kulit kepala kura-kura.

Hal itu dilakukannya setiap hari, sampai kebun itu habis

buahnya. Sejak itu, kura-kura merasa sakit hati. Namun,

apa yang bisa dilakukanya? Sebagai makhluk Tuhan yang

lemah, ia hanya bisa berdoa semoga yang curang dan
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khianat mendapat murka Tuhan. Mereka berpisah untuk
waktu yang agak lama. Kura-kura selalu menghindar jika

mendengarkan suara kura.

Data 7

“Sejak itu, kura-kura merasa sakit hati. Namun, apa yang
bisa dilakukanya? Sebagai makhluk Tuhan yang lemabh, ia
hanya bisa berdoa semoga yang curang dan khianat
mendapat murka Tuhan.”

Dijelaskan bahwa kura-kura tidak mampu memanjat ke pohon
pisang miliknya yang telah berbuah lebat. Datanglah kera yang
ingin membantu namun memiliki akal licik, dengan gesitnya kera
memanjat pohon pisang milik kura-kura dan ia tidak
memberikanya kepada kura-kura hingga kura-kura menunggu lama
namun hanya dilempari kulit pisangnya saja sampai akhirnya kura-
kura sakit hati karena sudah menunggu lama namun hanya
dilempari kulitnya saja. Dengan sikap sabarnya kura-kura hanya
mampu doa, dan mulai meninggalkan kera yang memiliki sikap
licik hingga mereka berpisah lama. Sejak itu ketika kura-kura
mendengar suara kera ia hanya mampu menghindarinya karena ia
telah sakit hati sebelumnya.

Isi data 6 dan 7 dapat disimpulkan bahwa kura-kura dapat
menjalani hari dengan sabar, tidak mudah marah meskipun kera
selalu menumpang kepunggungnya dengan berbagai alasan. Sikap
sabar kura-kura mampu membuatnya tenang dan dapat
mengendalikan emosinya. Karena dirasa memang mereka sudah

berteman lama maka demi pertemanan mereka kura-kura hanya
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mampu untuk bersabar agar pertemanan mereka tetap berjalan
dengan baik hingga kura-kura memilih mengalah dari sikap egois
kera. Namun hari demi hari sikap kera tidaklah berubah menjadi
baik namun malah semakin egois dan licik, hingga akhirnya kura-
kura menyadarinya dengan ulahnya yang sudah melampaui batas
karena kebun kura-kura yang berbuah semunya dimakan oleh kera
yang rakus, tanpa sedikitpun kera membaginya kepada kura-kura.
Hingga saat itu kura-kura memutuskan untuk meninggalkan kera
dengan berdoa dan harapan bahwa segala sesuatunya jika bersabar
akan mendapatkan balasan yang baik namun jika memiliki sikap
yang keji, curang dan berkhianat maka tuhan akan murka. Kura-
kura pergi meninggalkan kera dengan harapan supaya kera bisa
berubah dan manjadi pribadi yang lebih baik serta menyesali
perbuatan yang telah ia lakukan kepada temanya.
Setelah cukup banyak barulah ditanam. Mereka membagi
dua setiap batang pisang sama panjang agar adil. Bagian
atas diambil si kera dan bagian bawah diberikan kepada
kura-kura. Kera rupanya tahu bahwa buah pisang selalu
ada di bagian atas. Oleh karena itu, ia mengambil bagian

atas.

Data 8
“Mereka membagi dua setiap batang pisang sama panjang
agar adil.”

Dijelaskan bahwa kera dan kura-kura sedang mencari bibit pisang

yang hanyut di sungai. Karena sebentar lagi mereka akan
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menghadapi musim kemarau jadi mereka berdua sepakat untuk
menaman pohon pisang. Setelah dirasa cukup mencari bibit pisang
disungai mereka membaginya dengan adil, kura-kura yang
memiliki pemikiran licik ia memilih bibit yang atas karena dirasa
buah pisang pasti tepatnya di atas dan kura-kura mendapatkan yang
bawah.

Isi dari data 8 dapat disimpulkan bahwa berperilaku adil
merupakan perilaku yang tidak memihak maupun tidak berat
sebelah dengan didasari pada kebenaran. Berperilaku adil juga
menumbuhkan ketenangan dalam setiap urusan dalam kegiatan
bersosialisai. Berbuat adil merupakan salah satu perbuatan ibadah,
sehingga berbuat adil dapat mendekatkan diri kepada pintu surga.
Berbuat adil harus dilakukan kepada siapapun, baik terhadap diri
sendiri, orang lain, seluruh ciptaan Allah, dan Allah SWT sendiri.

Kera menjerit-jerit kesakitan, sambil terus memukulkan

batu itu kea rah alat kelaminya. Kura-kura menjulurkan

kepalanya. la ingin menolong, tetapi sudah terlambat. Kera

sahabatnya yang licik itu telah mati.

Data 9

“Kura-kura menjulurkan kepalanya. la ingin menolong,
tetapi sudah terlambat. Kera sahabatnya yang licik itu
telah mati.”

Dijelaskan bahwa akhirnya kera telah menyesali perbuatanya dan
merindukan temanya yang telah lama berpisah. Kera terus saja
berteriak memanggil kura-kura temanya dimana kamu. Tanpa

menyadarinya kera ternyata sedang menduduki tempurung kura-
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kura yang sedang beristirahat pula di bawah pohon dengan suasana
yang panas. Beberapa kali kera berteriak memanggil kura-kura dan

2

kura-kura menjawabnya dengan suara ‘“uuukkkkkk....” namun
suara tersebut keluar dari pantat kera. Dirasa pantatnya sedang
mengejeknya maka kera berfikir kembali untuk menyakinkan
dirinya, lalu kera berteriak kembali memanggil kura-kura dan suara
yang didapatnya sama dengan suara “uukkkkkkk....” Dan dengan
kesalnya akhirnya kera menghancurkan alat kelaminya yang telah
mengejeknya, ia tidak sadar bahwa sebenarnya yang telah bersuara
bukan pantatnya melainkan kura-kura yang sedang didudukinya
namun Kkura-kura tidak bisa menghentikannya, karena kura-kura
telah memasukkan kepalanya kedalam tempurungnya yang telah
diduduki oleh kera dengan tanpa sengaja. Hingg akhirnya kera mati
oleh perbuatanya sendiri yang selalu tergesa-gesa dalam menjalani
kehidupanya.

Isi dari data 9 dapat disimpulkan kera mati karena ulahnya
sendiri yang memiliki sikap egois, licik, rakus dan selalu tergesa-
gesa dalam menjalani segala kehidupanya. Ketika kura-kura hanya
mampu bersabar dan menyakini akan adanya pertolongan, maka
kera celaka atas ulahnya sendiri. Kerana segala perbuatan akan
mendapatkan balasan yang setimpal pula, dengan ini maka perbaiki
diri menjadi pribadi yang lebih baik lagi supaya hati dirasa damai

tanpa adanya penyesalasan yang telah dilalui.
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TIGA BABI KECIL DAN SERIGALA

Tapi anak babi yang lainya tidak setuju dengannya “kalalu
membuat rumah dari jerami sangat mudah rubuh’ kata
mereka,namun anak babi yang pemalas tidak
mendengarkanya, akhirnya 2 anak babi yang rajin
membuat rumah sendiri dari kayu, beberapa saat kemudian
serigala jahat pun datang dan ingin memakan anak anak
babi itu denan cara merobohkan rumah itu, pertama tama
serigala jahat itu mencoba merobohkan rumah kayu milik
anak babi yang rajin namun gagal, setalah itu serigala
jahat ingin mencoba merobohkan rumah pondok dari
jerami “hahaha kalau rumah dari jerami akan mudah ku
robohkan” kata serigala jahat. Akhirnya rumah jerami itu

pun roboh dan anak babi itupun lari dikejar serigala.

Data 10
“kata mereka, namun anak babi yang pemalas tidak
mendengarkanya”

Dijelaskan bahwa akan datang musim gugur dan hujan pasti segera

akan datang, maka ketiga babi tersebut harus segera membangun
rumah untuk mereka huni agar bisa berteduh. Namun babi yang
pemalas ingin membangun rumah pondoknya dengan jerami, tapi
kata dua saudara babi pemalas itu jika membangun pondok jerami
akan mudah roboh. Dan anak babi yang pemalas tersebut tidak
menghiraukanya dan babi pemalas tersebut tetap membangun

rumah pondoknya dengan jerami.
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Data 11
“Akhirnya rumah jerami itu pun roboh dan anak babi
itupun lari dikejar serigala.”

Dijelaskan bahwa beberapa saat kemudian serigala datang untuk

memangsa anak babi tersebut. Namun yang pertama kali didatangi
rumah babi yang tidak pemalas, rumah mereka dibangun dengan
menggunakan kayu dan berpenghuni dua anak babi. Rencana
serigala untuk merobohkan rumah tersebut gagal karena rumah
pondok tersebut dari kayu. Setelah itu serigala memutuskan untuk
berpindah tempat, dan serigala mendapati ada rumah jerami yang
dibuat oleh babi pemalas tersebut, dalam hati serigala berkata
bahwa ia akan mempu merobohkan rumah jerami tersebut dan
segera memangsa anak babi pemalas itu. Setelah ia berkata
demikian ia mampu merobohkan rumah jerami dan babi yang
berpenghuni di dalamnya dikejar oleh serigala.

Isi dari data 10 dan 11 diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga babi yang memiliki karakter berbeda, ada satu babi
yang pemalas dan ada dua babi yang tidak pemalas. Babi yang
pemalas tidak mau mendengarkan usulan dari saudaranya dan
memilih  bermalas-malasan dengan membangun rumah ala
kadarnya, sedangkan babi dua yang tidak pemalas memilih
membangun rumah yang kuat dan kokoh agar terhindar dari
bahaya. Dan dugaan dari kedua babi rajin tersebut benar, bahwa
datanglah serigala dalam beberapa waktu namun rumah mereka

tidak bisa dirobohkan begitu saja karena rumah mereka tersebut
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dari kayu sehingga kokoh dan tidak mudah rubuh. Sedangkan
rumah dari babi pemalas mampu dirobohkan oleh serigala begitu
saja sehingga ia mampu dikejar oleh serigala, karena memang
terbuat dari jerami karena ia memiliki sikap yang pemalas dan
tidak mau mendengarkan saran dari saudaranya. Maka hindari
sikap pemalas karena ia orang yang paling merugi, sebab sifat
malas dan lemah merupakan kunci segala bencana. Perbuatan dan
sikap semacam itu, selain tidak membawa pada keberhasilan, juga
sama saja dengan membuka amal perbuatan setan karena pintu
amal setan tidak lain adalah sikap malas dan lemah. Maka dari itu
seseorang harus selalu siap membekali diri dengan sikap-sikap
yang baik untuk menghadapi segala kemungkinan. Serta terimalah
saran dari orang lain agar mampu membenahi diri agar lebih baik,
bukan berarti orang yang memberimu saran itu membencimu
namun ia peduli terhadapmu.

Lalu anak babi yang rajin mengundang anak babi yang

malas untuk tinggal dirumahnya, akhirnya anak babi yang

pemmalas pun menyesali perbuatanya, lalu si serigala

jahat itupun mencari mangsa lain.

Data 12
“akhirnya anak babi yang pemmalas pun menyesali
perbuatanya”

Dijelaskan bahwa anak anjing yang pemalas sudah tidak lagi
mempunyai tempat tinggal karena telah dirobohkan oleh serigala,

sehingga anak anjing yang rajin mengundang anak babi yang
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pemalas tersebut kerumahnya supaya bisa hidup bersama-sama.
Lalu anak babi yang pemalas menyesali perbuatanya, dan serigala
segera pergi karena tidak mendapatkan anak babi tersebut sehingga
ia harus mencari mangsa yang lainnya.

Isi dari data 12 diatas dapat disimpulkan bahwa babi yang
pemalas tersebut telah menyesali perbuatanya yang tidak mau
mendengarkan saran dari saudaranya yang rajin. Karena sikap
pemalasnya ia sadar bahwa ia akan mati karena akan dimangsa
oleh serigala, namun akhirnya selamat dari kejaran dari serigala
dan saudaranya masih mau menolongnya dengan cara
mengajaknya untuk tinggal bersama di pondok rumah milik babi
yang rajin yang terbuat dari rumah kayu yang kokoh yang tidak
mampu dirobohkan oleh serigala. Sehingga anak babi yang
pemalas tersebut menyesali sikapnya yang pemalas dan tidak mau
menerima saran dari saudaranya. Biasanya seseorang baru
menyadari kesalahan yang ia perbuat ketika menerima saran dari
orang lain. Saran yang hadir seolah menjadi pengingat bagi
seseorang untuk menyadari bahwa ada yang salah pada dirinya dan
perlu untuk diperbaiki. Saat menerima dengan baik saran yang
datang, maka hal itu menunjukkan bahwa diri kita berniat untuk
berubah lebih baik lagi ke depanya, tanpa saran bisa saja hidup

seseorang berjalan begitu saja tanpa ada perubahan yang berarti.
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CERITA GAJAH, KERBAU DAN HARIMAU

Mereka berhasil menangkap hewan lain dan merebut
makanannya. Berbagai jenis makanan dikumpulkan mulai
dari buah buahan sampai hewan hewan hidup. Harimau
menunjuk kerbau untuk membagi makanannya. Kerbau
tersebut menghitung banyaknya makanan dan membagi
tiga dengan adil. Sang harimau merasa tidak adil dan
marah, akhirnya ia menerkam kerbau dan tumpukan
makanannya menjadi bertambah. Setelah itu harimau
menunjuk gajah untuk membagi makanannya. Akhirnya
karena harimau merasa masih kurang akhirnya ia juga
menerkam gajah. Harimau tersebut sangat serakah karena
merasa kekurangan makanan dan menerkam kedua

temannya tadi.

Data 13

“Mereka berhasil menangkap hewan lain dan merebut
makanannya. Berbagai jenis makanan dikumpulkan mulai
dari buah buahan sampai hewan hewan hidup.”

Dijelaskan bahwa gajah, kerbau dan harimau telah mengambil
makanan dari hewan-hewan lainya. Ketiga binatang tersebut telah
merampas hak milik dari hewan lainya tidak hanya buah-buahan,
bahkan ia juga mengambil hewan hidup sebagai makananya guna

dimakan oleh harimau.

Data 14

“Akhirnya karena harimau merasa masih kurang
akhirnya ia juga menerkam gajah. Harimau tersebut
sangat serakah karena merasa kekurangan makanan dan
menerkam kedua temannya tadi.”
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Dijelaskan bahwa harimau merasa bahwa gajah dan kerbau
tidak adil dalam membagi makananya sehingga ia menerkam
kedua temanya. Harimau memiliki sifat yang serakah dan selalu
merasa kekurangan untuk apa yang ia dapatkan. Meskipun telah
merampas, mengambil hewan hidup namun ia tetap saja menerkam
teman-temanya.

Isi dari data 13 dan 14 diatas dapat disimpulkan bahwa
mengambil hak milik seseorang itu tidak baik, apabila dengan
memaksa atau tanpa izin dari pemiliknya. Berusahalah
semampumu niscaya kebaikan akan datang pada waktunya, bukan
dengan cara yang tidak baik tanpa berusaha namun telah merampas
hak milik orang lain. Jika memang dirasa mencari makanan dari
usaha sendiri sedikit namun harus senantiasa disyukuri atas
pemberian dan tidak boleh serakah atau selalu merasa kurang.
Serakah adalah salah satu penyakit hati, mereka selalu
menginginkan lebih banyak, tidak peduli apakah cara yang
ditempuh itu benar atau tidak. Namun serakah yang baik akan
mendorong orang beriman untuk berlomba-lomba meraih ridha
Allah. Orang yang serakah kepada kebaikan ini justru dianjurkan
oleh Rasulullah karena membuat mereka bersungguh-sungguh
dalam kebaikan dan beramal. Keserakahan manusia tidak akan

pernah hilang kecuali setelah kematian menjemputnya.
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SEEKOR TIKUS DAN SEEKOR SINGA

Singa menatap Tikus kecil tersebut dan tertawa. "Kau
menyelamatkan hidup saya? Apa ide tidak masuk akal!"
katanya mencemooh. "Tapi kamu telah membuat saya
tertawa, dan menempatkan saya ke dalam suasana hati
yang baik lagi, jadi saya akan membiarkan kamu pergi."
Dan Singa membuka cakarnya dan membiarkan Tikus itu

pergi bebas

Data 15

“Singa menatap Tikus kecil tersebut dan tertawa. “"Kau
menyelamatkan hidup saya? Apa ide tidak masuk akal!*"
katanya mencemooh.”

Dijelaskan bahwa tikus sedang bermain diatas tubuh singa yang
sedang tertidur. Singa merasa bahwa ia adalah raja hutan dan tidak
sepatutnya seekor tikus yang kecil berani kepadanya, sehingga tikus
diterkam dengan cakarnya supaya ia takut. Lalu tikus memohon
kepada singa agar dilepaskan dan mau mengampuni atas
kesalahanya yang telah diperbuatnya. Tikus berjanji jika ia
dilepaskan maka akan jadi sahabat selamanya dan jika singa dalam
kesusahan maka tikus akan membantunya, namun sikap angkuh
singa yang merasa bahwa ia adalah raja hutan yang kuat ia tidak
memperdulikan perkataan tikus yang tidak masuk akal, karena tikus

kecil dan singa besar. Dengan ucapan tikus yang membuat singa
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tertawa sehingga tikus dilepaskan dalam cengkramannya oleh singa
sambil mencemooh tikus.

Isi dari data 15 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak
seharusnya kita mencemooh orang lain, mencemooh adalah
mengejek yaitu menghina orang lain. Semua makhluk hidup yang
ada di bumi ini adalah ciptaan Allah. Jadi, jika kamu menghina
fisik seseorang, sama halnya kamu sedang menghina apa yang
sudah Allah ciptakan. Allah sudah menciptakan bentuk fisik setiap
makhluknya  sedemikian rupa dengan  kelebihan  dan
kekurangannya masing-masing, sehingga tidak pantas diri kita jika
mencemoohnya. Maka belajarlah untuk menghargai perbedaan
sebagai sesama makhluk ciptaanya, beruntung pula jika teman
yang kamu cemooh masih mau memaafkanmu dan menolongmu
ketika mendapatkan kesulitan.

KANCIL DAN SIPUT

sikancil yang sombong meledek siput, betapa lambannya

jalan si siput. Tetapi di luar dugaan si kancil, sisiput

menerima tantangan itu.dan kedua nya pun membuat suatu
perjanjian dan menentukan hari dimana keduanya akan

lomba balap lari.

Data 16

“sikancil yang sombong meledek siput, betapa lambannya
jalan si siput. Tetapi di luar dugaan si kancil, sisiput
menerima tantangan itu”

Dijelaskan bahwa ketika kancil sedang berjalan ia tidak sengaja

bertemu dengan siput, ketika kancil sedang mengamati siput
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tersebut yang jalannya cukup lambat akhirnya diledek oleh kancil
karena jalanya yang lambat. Kancil ingin berlomba lari dengan
siput karena kancil merasa bahwa dirinya lebih cepat dari pada
siput, namun kancil tidak menduga bahwa ternyata siput menerima
tantangan dari kancil. Lalu keduanya menentukan perjanjian kapan
hari yang akan diadakan lomba balap lari.

si kancil mengira siput berada di belakangnya,tetapi

dugaan si kancil salah,si siput tetap menjawab di depan

kancil karena itu memang strateginya siput.

Si kancil berlari kembali,dan begitu seterusnya,sampai

akhirnya si kancil kelelahan dan menyerah kepada siput.

Penghuni-penghuni hutan pun terkejut melihat kancil

menyerah balap lari dengan siput,

Ahirnya berkat strategi yang sukses si siput menang dalam

lomba larinya.

Data 17

“sampai akhirnya si Kkancil kelelahan dan menyerah
kepada siput.

Penghuni-penghuni hutan pun terkejut melihat kancil
menyerah balap lari dengan siput,

Ahirnya berkat strategi yang sukses si siput menang dalam
lomba larinya.”

Dijelaskan bahwa kancil merasa sombong sehingga ia merasa
bahwa siput sedang tertinggal jauh darinya lalu ia mencoba
berbicara dengan siput namun ternyata siput sedang berjalan

didepanya. Kancil yang awalnya ingin beristirahat akhirnya tidak
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jadi karena siput sudah berjalan didepanya, kancil yang merasa
kelelahan akhirnya menyerah berlari melawan siput yang lambat.
Penghuni hutan yang lainya pun terkejut dengan sikap kancil yang
lincah namun harus menyerah dengan siput yang berjalan lambat.
Memang diawal perlombaan siput sudah merencanakan strtategi
agar dirinya menang dan membuat kancil tidak sombong lagi.

Isi dari data 16 dan 17 diatas dapat disimpulkan bahwa
tidak seharusnya kita meledak atau merendahkan orang lain lalu
menyombongkan diri akan kelebihan yang telah dimilikinya. Kita
tidak pernah tau apa kelihan dan kekurangan yang telah dikaruniai
olen Allah kepada kita sehingga tidak baik jika kita merasa
sombong dan paling unggul dari pada yang lainya. Jika saat ini
kamu banyak menyombongkan diri dan merendahkan orang lain,
percayalah bahwa suatu saat nanti pasti aka ada balasan yang
setimpal saat ini. Dengan adanya hal tersebut, alangkah baiknya
kamu jangan sesekali melebih-lebihkan kemampuan spesialmu.
Ingatlah bahwa semua itu hanya bersifat sementara. Lebih baik
kamu terus-terusan melakukan instropeksi diri agar apa yang kamu
sebut kelebihan bisa bertambah baik. Bukan malah menyerah
dengan keadaan seperti halnya kancil yang menyerah dengan siput
ketika lomba lari sehingga para penghuni hutan terkejut

melihatnya.
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DONGENG SI KANCIL DAN MONYET

"Hai kancil, sedang apa kamu disitu” tanya si monyet.
Ternyata monyet tidak kenal dengan semua jenis pohon
kecuali pohon pisang kesukaannya. "Oh ternyata ini pohon
jambu air..hmmm.. Buahnya lezat tak cil?" Si monyet
bertanya lagi pada si kancil. Si kancil berkata "lezat sekali
buah ini nyet,.”

Data 18
“Ternyata monyet tidak kenal dengan semua jenis pohon
kecuali pohon pisang kesukaannya.”

Dijelaskan bahwa kancil sedang berjalan didekat pohon jambu air
yang sedang berbuah, kancil ingin menikmati buah tersebut namun
dirasa tinggi dan kancil tidak bisa mencapainya sehingga ia hanya
menunggu jika ada buah yang jatuh akan dimakanya. Namun tiba-
tiba ada monyet yang sedang bergelantungan di pohon jambu, dan
kancil bercerita bahwa ia ingin menikmati buah jambu namun tidak
bisa memanjat, sebelum menawarkan diri untuk membantu kancil
monyet bertanya kepada kancil apakah buah tersebut lezat dan
manis karena hanya pisang saja yang diketahui monyet, dan kancil
menjawab bahwa buah itu manis dan lezat, akhirnya monyet
menawarkan diri kepada kancil untuk memetikkan buah jambu
tersebut dan kancil hanya berdiam diri saja di bawah, namun
hingga beberapa waktu kancil tidak menjumpai buah jatuh hanya

saja biji-bijian saja yang dijatuhkan oleh monyet.
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Akhirnya si kancil tiba di kebun cabai yang terkenal pedas
itu. Timbul ide si kancil untuk mengerjai si monyet yang
serakah tadi. Lalu si kancil bergegas menuju pohon jambu
air tadi dan memanggil si monyet yang sedang memakan
jambu air.

Melihat si monyet lari pontang-panting ke sungai untuk
minum, si kancil tertawa terbahak-bahak.

"Makanya jangan serakah, dasar monyet rakus!!"

Data 19

“Timbul ide si kancil untuk mengerjai si monyet yang
serakah tadi.

Makanya jangan serakah, dasar monyet rakus!!*

Dijelaskan bahwa ketika sedang berkeliling tibalah kancil di kebun
cabai akhirnya timbul ide si kancil untuk mengerjai monyet yang
serakah tadi. Segeralah kancil berlari ke pohon jambu tadi dan
berkata kepada monyet bahwa ada buah yang manis dan lezat lebih
lezat dari jambu dan akhirnya monyet menyetujui perkataan kancil
sehingga keduanya pergi ke kebun cabai. Sebelum memakan cabai
monyet menyakinkan diri apakah ini benar-benar lezat dan manis
karena monyet tidak mengetahui buah-buahan kecuali buah pisang
kesukaanya. Kancil segera menyakinkan bahwa itu memang buah
yang lezat dan manis, jika memang tidak segera dimakan oleh
monyet maka hewan lain yang akan menghabiskanya, dengan nada
bicara kancil yang menyakinkan akhirnya monyet percaya dan

segera memakanya dengan lahap. Setelah merasakanya akhirnya
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monyet kepedesan dan sekaligus mukanya memerah karena
memang benar-benar ia lahap memakanya, melihat kejadian itu
kancil tertawa dan sambil meninggalkan monyet yang lari ke
sungai untuk mengurangi rasa pedas yang ia rasakan.

Isi dari data 18 dan 19 diatas dapat disimpulkan bahwa
seharusnya diri kita berwawasan luas mengetahui banyak hal yang
akan sangat bermanfaat bagi diri kita karena orang lain yang
membutuhkan sebuah informasi atau pengetahuan akan cenderung
untuk menanyakannya kepada kita, sebab mereka memiliki
kepercayaan bahwa kita bisa memberikan jawabanya. Dengan
wawasan luas yang kita miliki, kita juga bisa berbagi kepada orang
lain tentang hal-hal yang kita ketahui, agar kita tidak merasa ilmu
yang kita miliki hanya untuk diri kita sendiri saja. Seperti halnya
monyet yang tidak berwawasan luas sehingga ia sangat mudah
dikerjai oleh kancil yang memiliki sikap serakah tadi.

IKAN HIU DAN BUAYA

waktu demi waktu berlalu tetapi masih tidak ada yang

memenangkan pertarungan tersebut karena mereka sangat

kuat .mereka pun kelelahan dan lemas, buaya berkata ’kita
hentikan pertarungan ini dan kita membuat perjanjian
batas  Perburuan” “saya setuju dengan pendapatmu’
jawab hiu. lalu hiu pun pergi meninggalkan muara itu dan

mereka berdua pun hidup dengan damai.



95

Data 20

“kita membuat perjanjian batas Perburuan” “saya setuju
dengan pendapatmu” jawab hiu. lalu hiu pun pergi
meninggalkan muara itu dan mereka berdua pun hidup
dengan damai.”

Dijelaskan bahwa buaya sedang mencari makanan di hutan
namun makanan sulit didapatkan, sehingga buaya mencari tahu
kenapa sulit mencari makanan. Kancil yang sedang berjalan kena
gigitan buaya, namun buaya hanya menggigit tidak memakanya.
Kancil sebagai umpan agar buaya mengetahui alasan kenapa sulit
mendapatkan makanan dihutan. Tiba saatnya hiu datang sedang
menerkam kancil, saat itu buaya yang mengikuti kancil secara
diam-diam akhirnya mengetahui bahwa hiu datang ke muara dan
sedang memakan hewan hutan. Akhirnya mereka berdua bertarung
cukup lama dan tidak ada yang berani memisah karena memang
keduanya sangat kuat hingga pertarungan berlangsung beberapa
hari, keduanya sudah lelah dan memilih damai dengan cara
membuat perjanjian batas wilayah bahwa hutan milik buaya dan
laut milik hiu. Disepakati oleh keduanya lalu mereka pergi dan
berdamai.

Isi dari data 20 dapat disimpulkan bahwa segala sesuatunya
memang tidak harus diselesaikan dengan pertarungan, perkelahian
dan amarah. Namun bisa diselesaikan dengan kedamaian jika
memang kedua belah pihak menyetujuinya. Perkelahian tidak
dianjurkan  karena  menimbulkan  permusuhan  sehingga

mengakibatkan  perpecahan antar teman. Ketika terjadi
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pertengkaran dan pertikaian, maka perdamaian menjadi suatu yang
sangat terpuji. Jika perselisinan adalah keburukan, pertengkaran
dan pertikaian adalah aib, maka sebalinya perdamaian dan usaha
mendamaikan adalah sebuah rahmat.
KUCING DI KANDANG AYAM
Disisi lain, kucing itu berfikir bahwa jika kita mengambil
tempat milik orang lain,maka kita akan mengambil tempat
milik orang lain, maka kita akan mendapatkan balasan
yang setimpal. Akhirnya kucing itu pergi mencari tempat
untuk tidur, namun tempat itu bukan milik hewan lain.

Data 21

“Disisi lain, kucing itu berfikir bahwa jika kita mengambil
tempat milik orang lain,maka kita akan mengambil tempat
milik orang lain, maka kita akan mendapatkan balasan
yang setimpal.”

Dijelaskan bahwa kucing sedang tertidur pulas di kandang ayam
hingga matahari mulai terbenam, namun Kkucing tidak
menyadarinya. Ayam yang sudah waktunya pulang setelah mencari
makanan mengetahui tempatnya di tempati kucing tidaklah marah,
ia membangunkan kucing dengan cara perlahan agar ayam tidak
kena cakar kucing. Kucing yang mengetahui tidurnya sedang
diganggu marah besar karena ia merasa bahwa ia dahulu yang
menempati tempatnya sehingga ayam diusir dari tempatnya. Tanpa
basa basi ayam akhirnya mengalah dan memilih tempat di ranting
pohon untuk bertengger. Sedangkan tuan pemilik ayam yang

mengetahui ayamnya tidak ada namun hanya seekor kucing ia
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langsung mencari ayamnya. Setelah ayam ditemukan pemilik ayam
memukul kucing, dan kucing kaget tanpa berfikir ia lari pontang
panting karena takut kena pukulan lagi. Akhirnya kucing berfikir
jika ia mengambil tempat milik orang lain dan mengakuinya maka
akan mendapatkan balasan yang setimpal sehingga ia mencari
tempat tidur yang lain yang tidak ada pemiliknya.

Isi dari data 21 diatas dapat disimpulkan bahwa kita tidak
boleh mengambil hak orang lain, jika ingin mengambil barang atau
tempat sesuatu milik orang lain hendaknya meminta izin kepada
pemiliknya. Jika kita melakukan perbuatan tersebut maka kita akan
mendapatkan dosa besar dan akan mendapatkan hukuman yang
setimpal. Dan seseorang yang tidak mengambil hak orang lain akan
terhindardar dari rasa bersalah karena mengambil hak milik orang
akan membuatnya takut akan hukuman yang akan mendatanginya.

KETULUSAN HATI SEKELOMPOK SEMUT
“ wahaaaii raja siput, bukankah tadi makanan itu sudah
kamu ambil?” ucap raja semut.

Raja siput terus menfitnak raja semut *“ heyyyyy raja semut,
janganlah engkau bilang bahwa makananku sudah ku
ambil, aku tahu bahwa kamu dan sekelompokmu sudah

mengambil makanan itu. Cepattt berikan makananmu itu

kepada kami!!!”
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Data 22

“Raja siput terus menfitnah raja semut “ heyyyyy raja
semut, janganlah engkau bilang bahwa makananku sudah
ku ambil, aku tahu bahwa kamu dan sekelompokmu sudah
mengambil makanan itu. Cepattt berikan makananmu itu
kepada kami!!!”

Dijelaskan bahwa ketika sedang mencari makanan di bawah
pohon besar semut bertemu dengan siput, namun siput mengakui
bahwa wilayah tersebut adalah wilayahnya sehingga raja semut dan
sekelompoknya harus menyerahkan makananya dan pergi untuk
mencari makanan ditempat lainya. Sampai beberapa jam akhirnya
raja semut dan pasukanya menemukan tempat dimana makananya
lebih banyak dari pada tempat tadi. Setibanya ditengah jalan raja
semut telah menolong tikus yang kelaparan lalu melanjutkan
perjalananya hingga raja semut dihentikan oleh raja siput, karena
dikira bahwa raja semut telah mengambil makananya, namun raja
semut membantah karena tadi makanan mereka sudah diambil.
Namun raja siput tidak peduli dan tetap menfitnahnya, sehingga
makanan yang tadinya telah dikumpulkan akhirnya harus
diserahkan kepada raja siput kembali.

Isi dari data 22 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak baik
jika kita merampas barang milik orang lain bahkan sampai
memfitnah agar mendapatkan segala yang diinginkanya. Karena
merampas barang orang lain secara paksa, mencuri, memalak
barang milik orang lain atau harta milik orang lain tanpa seizing

pemiliknya merupakan suatu perbuatan yang tidak terpuiji.
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Sedangkan memfitnah merupakan suatu kebohongan besar yang
sangat merugikan dan termasuk dalam dosa yang tak terampuni
oleh Allah.
SERIGALA DAN DOMBA
Serigala mendapat akal. Dia kemudian mewarnai kuku
hitamnya dan mengubahnya supaya menyerupai kuku induk
domba. Serigala sekali lagi mengetuk pintu kandang
domba. Anak anak domba yang melihat kuku putih itu
langsung menyangka bahwa ibu mereka telah pulang dan
merekapun membuka pintu. Setelah anak anak domba
membukakan pintu, serigala langsung menerkam dan
menelan enam ekor anak domba sekaligus. Anak domba
yang selamat bersembunyi di bawah tumpukan rumput.

Setelah kenyang, serigala tertidur di bawah pohon.

Data 23

“Serigala mendapat akal. Dia kemudian mewarnai kuku
hitamnya dan mengubahnya supaya menyerupai kuku
induk domba. Serigala sekali lagi mengetuk pintu kandang
domba. Anak anak domba yang melihat kuku putih itu
langsung menyangka bahwa ibu mereka telah pulang dan
merekapun membuka pintu. Setelah anak anak domba
membukakan pintu, serigala langsung menerkam dan
menelan enam ekor anak domba sekaligus.”

Dijelaskan bahwa anak domba sedang ditinggal ibunya, beberapa
kali ibu domba selalu berpesan kepada anak-anaknya untuk
berhati-hati jika ada serigala datang, karena serigala mempunyai
watak yang licik dan jahat. Jika mereka melihat serigala segeralah

masuk ke rumah dan pintu harus ditutup, namun pada waktu itu
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serigala memiliki cara agar suaranya lembut seperti ibu domba
dengan cara meminum kapur namun samaranya tetap diketahui
oleh anak domba karena kukunya yang hitam dan panjang lalu
diwarnalah kuku tersebut supaya sama dengan ibu domba.
Akhirnya beberapa kali mengetuk pintu rumah domba berhasillah
anak domba dikelabuhi oleh kebohongan dari serigala. Segera
serigala menelan anak domba dengan lahap namun hanya tersisa
satu yang mampu bersembunyi di bawah tumpukan rumput.
Serigala mencoba berjalan ke tepi danau namun ia tidak
dapat berjalan cepat kerana perutnya amat berat.Karena
perutnya begitu berat, saat si serigala ini membungkuk
untuk meminum air, ia pun terjatuh ke dalam sungai dan
akhirnya tenggelam. Akhirnya Serigala yang Rakus dan
Licik mendapatkan hukuman atas perbuatan jahatnya.
Sedangkan Ibu domba dan anak anaknya berasa sangat
gembira melihat serigala yang terjatuh kedalam danau.
Dan Semenjak hari itu mereka tidak lagi diganggu oleh si

serigala dan mereka hidup dengan aman dan damai.

Data 24

“Akhirnya Serigala yang Rakus dan Licik mendapatkan
hukuman atas perbuatan jahatnya. Sedangkan Ibu domba
dan anak anaknya berasa sangat gembira melihat serigala
yang terjatuh kedalam danau. Dan Semenjak hari itu
mereka tidak lagi diganggu oleh si serigala dan mereka
hidup dengan aman dan damai.”

Dijelaskan bahwa anak domba yang telah selamat segera memberi

tahu ibunya yang telah pulang dari mencari makanan. Akhirnya ibu
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domba berfikir bahwa serigala tidak jauh dari tempat ini segera
mereka berdua mencari keberadaan serigala. Ternyata benar
serigala sedang tertidur pulas karena merasa kekenyangan. Melihat
perut serigala yang bergerak-gerak akhirnya ibu domba menyuruh
anaknya yang selamat tadi mengambil benang dan jarum untuk
membelah perut serigala. Setelah perut serigala berhasil dibelah
dikeluarkan anak-anaknya dengan selamat Kkarena serigala
langsung menelan tanpa mengunyahnya. Lalu anak domba
dikeluarkan semuanya, dan ibu domba mengganti isi perut serigala
dengan batu lalu dijahit kembali. kemudian serigala terbangun ia
merasa kehausan dan mencari minum di danau. Ketika ingin
menjulurkan badannya ke air ia terjatuh bersama dengan tubuhnya.
Akhirnya ibu domba dan anak-anaknya hidup dengan damai.

Isi dari data 23 dan 24 diatas dapat disimpulkan bahwa
janganlah mudah mempercayai seseorang, harus tetap berhati-hati
sebelum memastikan terlebih dahulu, tidak baik jika terburu-buru
dalam mengambil keputusan, bisa saja hal itu akan menjerumuskan
dirimu kedalam hal yang tidak baik. Seperti halnya anak domba
yang belum memastikan terlebih dahulu apakah itu ibu mereka atau
bukan namun dengan terburu-buru akhirnya mereka dilahap oleh
serigala yang rakus. Tidak baik juga jika kita memiliki sikap yang
licik dan rakus, karena semua perbuatan kita pasti akan

mendapatkan ganjaran yang setimpal juga sesuai dengan perbuatan
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kita. Tidak baik jika kita licik atau berbohong handaknya seseorang
itu selalu berkata benar dan berusaha agar selalu tetap benar,
karena licik atau berbohong akan menuntun kita berbuat hal yang
tidak baik. Sama halnya dengan serigala selalu memiliki cara untuk
berbuat licik. Tamak dan rakus pastilah gak akan pernah merasa
cukup. Perasaan selalu kurang yang tertanam dalam diri jika tidak
bisa dikelola dengan baik dan menjadi sesuatu yang berlebihan
hanya akan membuat kita selalu gusar, dan tertekan. Kunci
kebahagiaan sebenarnya ada didalam diri sendiri. Salah satu cara
agar bisa bahagia adalah dengan mensyukuri setiap hal yang kita
punya.
KATAK JAHAT DAN KUCING PETUALANG
Namun sang katak malah tertawa kegirangan melihat Sang
Kucing tersiksa. Dan di benaknya timbul akal licik lagi, “(
ah aku akan menarik Kucing ke air yang lebih dalam lagi)”
Tetapi sebelum sempat sang Katak membawa Kucing ke air
yang lebih dalam lagi, datanglah seekor Ular yang
berenang dengan cepat dan menyambar lalu menangkap
Sang Katak . ketika Ular menarik sang Katak dengan cepat
tali yang mengikat di kaki Katak dan Kucing terlepas dan
membuat Kucing yang ikut terseret langsung terpental
jatuh dari kolam,dan sekaligus menyelamatkan Sang

Kucing. Kucing itu melihat kearah Sang Katak yang
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semakin jauh di bawa oleh Ular yang akan menjadikan

katak sebagai santapannya.

Data 25

“Namun sang katak malah tertawa kegirangan melihat
Sang Kucing tersiksa. Dan di benaknya timbul akal licik
lagi, “( ah aku akan menarik Kucing ke air yang lebih
dalam lagi)”

Sang Katak yang semakin jauh di bawa oleh Ular yang
akan menjadikan katak sebagai santapannya.”

Dijelaskan bahwa katak ingin mengerjai kucing yang ingin
berpetualang. Diajaklah kucing menuju air oleh katak, namun
kucing tidak pandai berenang dan akhirnya kaki kucing ditali
bersama dengan kaki katak. Katak yang menyadari bahwa kucing
tidak bisa berenang dibawalah kedalam air, kucing yang terombang
ambing didalam air sudah merasa cukup dan ingin kembali ketepi
kolam. Namun katak yang memiliki niatan jahat kepada kucing
segeralah kucing akan dibawa kedalam air yang lebih dalam lagi,
sebelum hal itu terjadi datanglah seekor ular yang menyambar
katak, terpentalah kucing seketika kepinggir kolam. Dilihatlah arah
katak kedalam air namun semakin dalam ular itu membawanya dan
katak menjadi santapan ular.

Isi data 25 diatas dapat disimpulkan bahwa perbuatan jahat
akan mendapatkan balasan yang setimpal. Bukan dari orang yang
sama kita jahati namun dari orang lain. Karena melakukan
perbuatan dosa dengan menyakiti hati orang lain, maka perbuatan
kejahatan tersebut juga akan mendapatkan balasan yang setimpal

juga. Dan bagi orang-orang yang apabila mereka diperlakukan
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dengan tidak baik mereka membela diri. Dan balasan suatu
kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa
memaafkan dan berbuat baik maka kebaikan yang akan datang
kepadanya. Seperti halnya katak yang jahat kepada kucing
akhirnya dia menjadi santapan ular karena dirasa hidupnya sudah
tidak berguna untuk menuju kebaikan.
ANJING PENCURI
Merak berteriak karena dia melihat kebun mangga yang ia
tanam semua buahnya menghilang tanpa tersisa satu pun.
Sontak merak melihat kearah beruang dan menuduh
beruang, "Beruang!! kau kan lah hewan yang telah
mencuri semua buah mangga di kebunku",tuduh si merak.
"Hey?!, aku baru saja datang dari dalam hutan karena
mendengar teriakanmu, kenapa kau menuduhku secara
tiba-tiba tanpa alasan yang jelas, itu tidak baik!", jawab

beruang dengan muka marah,".

Data 26

>’Merak berteriak karena dia melihat kebun mangga yang
ia tanam semua buahnya menghilang tanpa tersisa satu
pun. Sontak merak melihat kearah beruang dan menuduh
beruang, "Beruang!! kau kan lah hewan yang telah
mencuri semua buah mangga di kebunku™tuduh si
merak.”

Dijelaskan bahwa merak kaget ketika melihat buah dikebun
mangganya menghilang. Seketika beruang mencari dari mana asal
suara teriakan tersebut, sampailah beruang ke kebun merak. Tanpa

basi basi merak menuduh beruang bahwa ia yang telah mengambil
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buah dikebunya. Dikira merak beruanglah yang mengambil karena
beruang yang datang terlebih dahulu untuk menengok keadaan
merak, sehingga merak menuduh tanpa bukti. Beruang yang
merasa bahwa bukan dirinya yang memgambil maka ia membela
diri bahwa hal tersebut bukanlah ulah beruang.
"Baiklah,aku akan memaafkanmu karena kamu telah
mengaku mencuri manggaku tapi kumohon jangan lakukan
itu lagi”, saut merak. "Terimakasih merak terimakasih",
jawab anjing dengan penuh gembira. "Baiklah sekarang
masalah sudah selesai, kalau begitu maukah kalian
membantuku mencari makanan untuk hibernasi?" saut

beruang dengan muka memelas. ”’

Data 27

"Baiklah,aku akan memaafkanmu karena kamu telah
mengaku mencuri manggaku tapi kumohon jangan
lakukan itu lagi”, saut merak. "Terimakasih merak
terimakasih™, jawab anjing dengan penuh gembira.”

Dijelaskan bahwa anjing yang telah mencuri mangga merak,
sehingga anjing harus mengakui dan meminta maaf kepada merak.
Setelah anjing meminta maaf, dengan baik hati merak menerima
maaf dari anjing yang telah mengakui kesalahanya. Beruang yang
tadinya dituduh sebagai pencuri akhirnya meminta bantuan kepada
mereka untuk membantunya mencari makanan karena akan

digunakan untuk hibernasi
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Isi dari data 26 dan 27 diatas dapat dijelaskan bahwa
menuduh tanpa bukti sama halnya dengan memfitnah dan
perbuatan tersebut tidaklah baik. Curiga boleh, tapi jangan
menuduh. Mengatakan orang lain bersalah tanpa adanya fakta yang
mendukung akan mengarah kepada fitnah jika orang yang kamu
tuduh tersebut sama sekali tidak melakukan kesalahan. Seperti
halnya merak yang telah mencurigai beruang sebagi pencuri.
Namun pada akhirnya anjing mengakui kesalahannya bahwa dialah
yang telah mencuri mangga milik merak. Belajar mengakui
kesalahan, belajar untuk menjadi pribadi yang lebih baik karena
tahu dan mengakui diri ini salah, dari situ kita belajar untuk
menjadi pribadi yang lebih baik. Kita belajar untuk terbuka dan
jujur dengan mengakui kelemahan dan kekurangan yang ada.
Dengan sikap yang seperti itu akhirnya anjing dimaafkan oleh
merak sehingga tidak menimbulkan permusuhan dalam
pertemanan.

SEMUT DAN GAJAH

“Makanya jangan suka meremehkan hewan lainnya.

Semut, memang binatang yang sangat kecil. Namun, Semut

adalah pahlawan yang dapat mengalahkan kesombongan

dan keangkuhan.’’Gajah merasa sangat malu,ia langsung
bergegas pergi dari tempat pertarungan itu.

Data 28
“Makanya jangan suka meremehkan hewan lainnya.
Semut, memang binatang yang sangat kecil. Namun,
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Semut adalah pahlawan yang dapat mengalahkan
kesombongan dan keangkuhan.”

Dijelaskan bahwa gajah adalah hewan sombong yang ada dihutan.
Karena merasa mampu mengalahkan raja hutan harimau. Harimau
mampu dikalahkan oleh gajah dengan belalainya yang panjang.
Gajah sangat disegani dan ditakuti karena memiliki tubuh yang
besar. Suatu ketika gajah mengadakan pertarungan dan disambut
meriah oleh hewan lainya terutama hewan buas pemangsa daging.
Namun ketika mereka menjumpai gajah akhirnya takut dan
memilih untuk mundur saja. Beberapa kali gajah bertanya kepada
para penonton apakah ada yang bersedia bertarung denganya
namun hanya kesunyian yang ada, semua terdiam. Kecuali semut
yang baru saja turun dari pohon dan berkata ingin mengikuti
pertarungan. Seketika semut ditertawakan oleh gajah karena
merasa pertarungan tidak adil dengan tubuh semut yang mungil
dan kecil. Namun semut menjawab bahwa gajah belum pernah
merasakan gigitan semut, seketika gajah marah dan bersedia
bertarung dengan semut. Dengan mudah semut diinjak-injak oleh
gajah namun semut mencari celah agar gajah kalah dengan cara
masuk kedalam telinga gajah dan menggigitnya, sontak gajah
merasa kesakitan dan memohon ampun. Disambut meriah
kekalahan gajah oleh penonton sehingga gajah merasa malu dan

meninggalkan pertarungan.
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Isi dari data 28 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak baik
ketika merasa mampu dan menyombongkan diri Kita harus mempu
menjadi orang yang rendah hati tidak membalas kejahatan dengan
kejahatan, tidak membalas caci maki dengan dengan caci maki
yang sama, tapi dihadapkan dengan cinta dan kasih sayang.
Dihadapi kejahatan tersebut dengan kemaafan dan tak ada dendam
dihati. Seperti halnya semut yang tidak marah ketika diejek oleh
gajah, namun semut membuktikan bahwa dirinya mampu dan
akhirnya membuat gajah sadar bahwa tidak seharusnya dia
menyombongkan dirinya. Orang sombong tidak menyukai
kebaikan yang disukai untuk dirinya. Dia tidak mampu bersikap
rendah hati dan meninggalkan hasad, dendam, dan marah. Dia juga
tidak mampu menahan murka, dia tidak menerima nasehat, dan
tidak selamat dari sifat merendahkan dan menggibah. Tidak ada
sifat yang tercela kecuali dia memilikinya seperti halnya gajah
yang mempunyai sikap sombong dan tidak mau mendengarkan
perkataan orang lain, dan dia mampu disadarkan dengan adanya
bukti bahwa bukan dirinyalah yang satu-satunya kuat namun
semua makhluk hidup mempunyai kekurangan dan kelebihan
masing-masing jadi tidak perlu menyombongkan diri.

VIVI SANG PEMAAF

Vivi : "Kalau kamu tidak mau mengaku aku akan

melaporkanmu kepada majikan!."
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Tan : "Ya sudah aku mengaku, kalau aku
menyembunyikan makananmu. Aku iri padamu karena
makananmu lebih banyak daripada aku. Jadi aku minta

maaf."

Data 29

"Ya sudah aku mengaku, kalau aku menyembunyikan
makananmu. Aku iri padamu karena makananmu lebih
banyak daripada aku. Jadi aku minta maaf."

Dijelaskan bahwa anjing bernama Vivi dan kucing bernama Tan,
mereka berdua sangat menyayangi majikanya. Suatu hari tan
sangat membeci vivi karena tan merasa bahwa makanan vivi lebih
banyak darinya sehinga tan menyembunyikan makanan milik vivi.
Ketika terjadi pertengkaran tan tidak juga mau mengakui
kesalahanya sehingga vivi harus mencari kebenaranya, tiba saatnya
ketika vivi mencari makananya yang telah disembunyikan tan
didalam rumahnya, namun tan tak juga mau mengakuinya.
Sehingga vivi harus mengambil bukti bahwa makananya berada di
tempat tan, tanpa pikir panjang akhirnya tan mengakui kesalahanya
karena telah merasa iri kepada vivi dan menurut tan makanan vivi
lebih banyak dari pada tan sehingga vivi memaafkanya dan mereka
berteman kembali.

Isi dari data 29 diatas dapat dijelaskan bahwa mempunyai
sikap iri tidaklah baik karena perasaan iri akan membuat kita lupa
dengan begitu banyaknya kenikmatan hidup yang selama ini telah

kita dapatkan. Cobalah untuk bersikap dengan ikut merasa senang
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melihat kebahagiaan orang lain. Sikap menerima akan membuat
hidup jauh lebih ringan dan tenang tanpa merasa ada beban melihat
orang lain bahagia. Hati yang bersih diawali dari prasangka dan
keiklasan. Kepercayaan diri dan sikap iklas untuk menerima akan
menjaga Kita dari perasaan iri terhadap kebahagiaan orang lain.
Tetaplah yakin dan bersyukur dengan hidup yang kamu miliki
sekarang.
2. Nilai Sosial
(Subhan, 2016: 53) Nilai adalah ukuran sikap dan perasaan
seseorang atau kelompok yang berhubungan dengan keadaan baik
buruk, benar salah atau suka tidak suka terhadap suatu obyek, baik
material maupun non material. (Yesmil, 2013: 190) Nilai adalah
sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan
diangggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat.
Karena itu, sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan
berharga (nilai kebenaran), indah (nilai estetika), baik (nilai moral atau
etis) religius (nilai agama). Nilai sosial memiliki fungsi umum dalam
masyarakat. Di antaranya nilai dapat menyumbangkan seperangkat
alat untuk mengarahkan masyarakat dalam berfikir dan bertingkah
laku. Selain itu, nilai sosial juga berfungsi sebagai alat solidaritas
anggota kelompok masyarakat. Juga, nilai sosial sebagai alat
pengawas (kontrol) perilaku manusia dengan daya tekan dan daya

mengikat, agar orang berperilaku sesuai dengan nilai yang dianutnya.
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Jadi nilai sosial adalah segala sesuatu yang dianggap baik dan
benar, yang diidam-idamkan masyarakat. Agar nilai-nilai sosial itu
dapat tercipta dalam masyarakat, maka perlu diciptakan norma sosial
dengan sanksisanksi sosial. Nilai sosial merupakan penghargaan yang
diberikan masyarakat kepada segala sesuatu yang baik, penting, luhur,
pantas, dan mempunyai daya guna fungsional bagi perkembangan dan
kebaikan hidup bersama.

SIKAP EGOIS ANJING

“Tunggu Anjing! Mari kita mencari makanan bersama-sama,
dengan itu kita bisa mencari makanan lebih banyak,” kata Singa.
“Baiklah, ” kata Anjing.

Singa dan Anjing pun mencari makanan bersama-sama. Niat
Singa adalah menyudutkan Anjing di tepi jurang lalu
memakannya atau tidak dia akan jatuh ke dalam jurang. Anjing
merasa takut ketika berjalan bersama singa. Anjing merasa dia

’

akan dimakan oleh Singa setelah ini.’

Data 1

“Mari kita mencari makanan bersama-sama, dengan itu kita bisa
mencari makanan lebih banyak”

Dijelaskan bahwa singa sedang memanggil anjing untuk mengajaknya
mencari makanan bersama-sama agar memperoleh hasil yang lebih
banyak. Namun singa mempunyai niatan yang kurang baik ia akan

menyelakai anjing dengan cara menyudutkannya di tepi jurang. Dan
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anjingpun merasa gelisah dengan berada di samping singa, karena ia
takut akan menjadi korban mangsa dari singa.
KERA DAN KURA
Beberapa waktu mereka bekerja menanam pohon pisang. Kura-
kura rajin sekali memelihara tanamanya, sedangkan tanaman si

kera tentu saja membusuk dan mati semua.

Data 2

“Beberapa waktu mereka bekerja menanam pohon pisang.”

Dijelaskan bahwa Mereka berdua bekerja sama menanam pohon untuk
berjaga-jaga agar bisa mempersiapkan diri ketika musim kemarau
datang, dan makanan masih melimpah. Kura-kura bekerja keras agar
tanamannya berbuah dengan lebat selalu merawatnya namun berbeda
dengan kera yang hanya membiarkan tanamannya saja tanpa
merawatnya sehingga tanaman kera membusuk dan mati semua.

Isi dari data 1 dan 2 diatas memiliki kesamaan ketika bekerja
sama maka pekerjaan yang berat akan dirasa ringan, karena bekerja
sama atau gotong-royong itu diperlukan dalam menjalin hubungan
persaudaraan. Dan masalah yang dihadapinya juga sama mereka
berdua mendapatkan teman yang licik yang akan memanfaatkanya
saja. Dan dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan bersama-
sama akan dirasa ringan, serta meringkan pekerjaan juga mempercepat
penyelesaian dalam pekerjaan, menciptakan rasa persatuan dan
kesatuan dalam lingkungan masyarakat. Namun singa memiliki niatan

yang kurang baik, niat itu amalan perilaku jika memiliki niat buruk
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maka bisa saja perilaku itupun akan terbawa menjadi buruk, jika
memiliki niat yang baik maka akan menciptakan suatu perilaku yang
baik, begitupun kera yang mempunyai niat jelek ingin menguntungkan
dirinya sendiri maka ia memilih bibit pohon pisang yang atas, tanpa
disadari ternyata pohon yang bisa berbuah lebat milik kura-kura yang
selalu dijaga dan dirawatnya . Niat disebut sebagai alasan untuk
melakukan suatu hal.
CERITA GAJAH, KERBAU, DAN HARIMAU
Gajah tersebut mau menemani kerbau untuk mencari makanan,
tetapi sebelum bertemu gajah sang kerbau menemui harimau
terlebih dahulu. Sang kerbau juga meminta harimau untuk
menemaninya mencari makanan dihutan dan harimau menerima
ajakannya. Setelah kerbau mengumpulkan gajah dan harimau.
Kemudian mereka berusaha melakukan perburuan makanan

bersama.

Data 3

“Sang kerbau juga meminta harimau untuk menemaninya mencari
makanan dihutan dan harimau menerima ajakannya. Setelah
kerbau mengumpulkan gajah dan harimau. Kemudian mereka
berusaha melakukan perburuan makanan bersama.”

Dijelaskan bahwa kerbau sedang mencari gajah untuk menemaninya
mencari makanan, setelah beberapa lama kerbau mencari gajah ia
melihat harimau lalu ia mengajaknya juga. Dan ketika tiga hewan
hutan tersebut sudah berkumpul mereka sepakat untuk mencari

makanan bersama agar mendapatkan makanan yang banyak pula.
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Isi dari data 3 diatas dapat disimpulkan bahwa ketika kita
sedang melakukan pekerjaan yang bersama-sama akan meringankan
beban. Kerja sama juga merupakan kegiatan atau usaha yang
dilakukan oleh beberapa orang untuk mencapai tujuan bersama.
Sehingga mampu menumbuhkan kerukanan dalam sosialisasi.
Contohnya seperti halnya gajah, kerbau dan harimau, mereka mampu
menjalin sosialisai yang baik. Meskipun sebenarnya harimau pemakan
daging namun harimau masih menerima ajakan kerbau dan mau
mencari makanan bersama dengan kerbau dan gajah, sedangkan
kerbau dan gajah adalah pemakan sayur dan buah.

PERSAHABATAN ANTARA SINGA DAN ANJING

"Terimakasih banyak wahai Anjing kau telah menyelamatkan aku
tadi dari tembakan pemburu, aku sangat minta maaf jika selama
ini aku telah membullymu dan menertawakanmu dihadapan
banyak hewan, aku sangat menyesal anjing. Apakah kau mau
memaafkanku dan kita akan menjadi sahabat, kau akan
mempunyai teman dan tak akan sendirian lagi, wahai singa aku
telah memaafkanmu dari awal dan aku mau menjadi

sahabatmu"jawab anjing"

Data 4
“Terimakasih banyak wahai Anjing kau telah menyelamatkan aku
tadi dari tembakan pemburu”

Dijelaskan bahwa anjing telah menyelamatkan hidup singa, meskipun
singa selalu mengolok-olok anjing di depan kawan-kawanya namun ia

tidak dendam akan tetapi tetap mau menolong singa meskipun singa
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sedang diburu oleh pemburu. Dengan sikap anjing yang rendah hati
akhirnya mereka berdua menjadi teman dan anjing tidak sendirian lagi
karena anjing memiki sifat yang pemalu.
SEEKOR JERAPAH YANG SOMBONG DAN KURA-KURA
YANG BAIK HATI
“Setelah kejadian tersebut jerapah atau dodot mau mencari
makanan, disebuah perjalanan saat mencari makanan si Jerapah
terkena jebakan sang Pemburu terkena jaring pemburu. Saat itu
ucup melihat kejadian itu dan ucup langsung menghampirinya.
Dan ucup langsung meminta pertolongan kepada kura-kura dan
hewan lainnya yang berada di hutan dan langsung menolong si

Dodot atau jerapah.”

Data 5

“Saat itu ucup melihat Kkejadian itu dan wucup langsung
menghampirinya.

Dan ucup langsung meminta pertolongan kepada kura-kura dan
hewan lainnya yang berada di hutan dan langsung menolong si
Dodot atau jerapah.”

Dijelaskan bahwa ucup tersebut adalah monyet yang telah
menyelamatkan jerapah dari perangkap pemburu. Monyet yang
hendak mencari makanan tiba-tiba mendapati jerapah yang sedang
terkena jebakan, lalu ia memanggil kura-kura dan hewan lainya untuk
membantu jerapah. Kura-kura yang awalnya membenci jerapah
seketika langsung menolong jerapah tanpa memperdulikan kesalahan
jerapah yang telah ia perbuat. Jerapah yang mengetahui kebaikan

kura-kura segeralah ia memohon maaf atas kesalahan yang ia lakukan
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dengan sikap sombongnya, dan tidak mau menolong ketika kura-kura
sedang meminta pertolongan kepadanya.

Isi dari data 4 dan 5 diatas dapat disimpulkan bahwa keduanya
memiliki kesamaan yaitu perbuatan menolong, meskipun judul dari
cerpen keduanya berbeda. Masalah yang dihadapinya juga sama
dengan adanya perangkap dari pemburu lalu saling menyelamatkan,
tanpa memperdulikan kesalahan temanya. Saling tolong menolong
dapat mewujudkan terciptanya kedamaian sehingga mereka mampu
melupakan kesalahan dari masing-masing teman yang telah berbuat
tidak baik kepadanya.

SEEKOR TIKUS DAN SEEKOR SINGA

Tikus tersebut kemudian menggigit tali yang menjerat Singa
sampai putus sehingga sang Singa bisa lepas dari jerat perangkap
tersebut.Akhirnya, sang Singa sangat berterima kasih pada tikus

tersebut, dan mereka pun menjadi teman sejati selamanya

Data 6

“Tikus tersebut kemudian menggigit tali yang menjerat Singa
sampai putus sehingga sang Singa bisa lepas dari jerat perangkap
tersebut.”

Dijelaskan bahwa tikus sebelumnya pernah mengalami kejadian yang
tidak diduga oleh tikus karena tikus pernah diterkam oleh singa dan
diejek oleh singa. Namun tikus memohon dan berjanji akhirnya
dilepaskan oleh singa. Lalu menjelang beberapa hari kemudian singa
terjerat jebakan pemburu dan dia mengaung beberapa kali hingga
penghuni hutan semuanya terdengar namun tidak ada satupun yang

berani menyelamatkanya, hanya tikus yang mampu menyelamatkanya
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karena tikus memang pernah berjanji kepada singa jika ia dilepaskan
maka ia akan menolongnya jika terkena musibah, dan akhirnya singa
diselamatkan oleh tikus sehingga mereka menjadi teman selamanya.

Isi dari data 6 diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang
yang pernah kita rendahkan atau kita ejek malah sebaliknya yang
mau membantu kita. Maka dari itu tidak sepatutnya diri Kita
merendahkan sesama makhluk hidup, karena mereka mempunyai
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Seseorang yang senantiasa
menepati janjinya maka ucapanya dapat dipercaya, sehingga tidak
ada seseorang yang akan meragukan ucapanya dan memberikan
kepercayaan kepadanya. Seperti halnya yang telah dilakukan oleh
tikus terhadap singa yang mampu menepati janjinya kepada singa
dengan menyelamatkanya sehingga mereka menjadi teman sejati
selamanya.

ULAR SAWAH

"Benar kancil, aku dipanggil ular sawah karena aku tinggal
disawah. Aku merasa malu Kancil."Menundukkan kepalannya.
"Kenapa malu ular,Justru bukankah kau bermanfaat bagi para
petani. Kau membuat para tikus hilang, lalu kenapa malu?"Tanya

kancil.”

Data 7

“Justru bukankah kau bermanfaat bagi para petani. Kau membuat
para tikus hilang, lalu kenapa malu”
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Dijelaskan bahwa ular malu karena ia dipanggil ular sawah oleh
penduduk hutan rimba. la dipanggil ular sawah karena ia mengalah
dari rusa yang telah menempati tempat tidurnya sehingga ia pergi dan
tidur di sawah. Ketika ia hendak menemui rusa ia bertemu dengan
kancil. Kancilpun mencoba memberikan semangat agar ular tidak
merasa kecewa karena ia bermanfaat bagi orang lain meskipun ia
mendapatkan julukan ular sawah.

Isi dari data 7 diatas dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu
yang menurut orang lain tidak baik maka belum tentu jelek, namun
ambil hikmah dari setiap ejekan yang telah didapatkan. Seperti halnya
ular bermanfaat bagi manusia jika ia hidup di sawah karena ia akan
memangsa tikus yang telah merusak sawah petani.

PERSAHABATAN KUCING DAN ANJING
“Kamu kenapa kucing"? Tanya anjing.
"Aku tidak tahu tanganku terasa sakit" Kata kucing.
"Kalau begitu aku carikan obat untukmu™
“Terimakasih anjing kamu sangat baik" jawab kucing"
lya sama sama kita kan sahabat kita harus saling membantu baik
suka maupun duka.Sang anjing mengurus luka sang kucing sampai

sembuh.

Data 8

“Jya sama sama kita kan sahabat kita harus saling membantu baik
suka maupun duka”
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Dijelaskan bahwa tiba-tiba kucing merasa tangannya terasa sakit. Lalu
anjing yang mengetahui kejadian itu bertanya kepada sahabatnya
mengapa bisa terjadi seperti itu namun kucing tidak mengetahui
kejadian pastinya karena memang secara tiba-tiba rasa sakit itu
datang. Anjing yang merasa kasihan kepada sahabat sejak kecilnya itu
segera mencarikan obat untuknya agar rasa sakit bisa segera reda dan
sembuh.

Isi dari data 8 diatas dapat disimpulkan bahwa makluk hidup
memang tidak bisa hidup sendiri, ia akan selalu membutuhkan
pertolongan dari orang lain. Tolong-menolong atau simpati yang
dilakukan baik dengan benda, sikap maupun nasihat akan membuat
orang disekitar kita merasa bahwa ia merasa beruntung karena
mendapati sikap yang baik. Tolong menolong juga akan menimbulkan
dampak positif.

KANCIL DAN SIPUT

Dan selama itu, siput membuat sebuah strategi,siput mengajak
teman-teman siput yang lainnya untuk berkumpul dan
menceritakan tentang tantangan si kancil kepada dirinya.Siput dan
kawan-kawan siput yang lainnya sedang berdiskusi untuk bisa
menang dan bisa mempermalukan si kancil.

Begini Strategi nya Cara nya sepanjang tepian sungai siput-siput

berbaris rapi, dan Jika kancil memanggil, maka siput yang ada di
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depan kancil harus menjawabnya,begitu dan begitu sampai garis
finish.

Data 9

“Dan selama itu, siput membuat sebuah strategi,siput mengajak
teman-teman siput yang lainnya untuk berkumpul.

Cara nya sepanjang tepian sungai siput-siput berbaris rapi, dan
Jika kancil memanggil, maka siput yang ada di depan kancil harus
menjawabnya,begitu dan begitu sampai garis finish.”

Dijelaskan bahwa sebelum memulai lomba lari dengan kancil siput
mengajak teman-temannya untuk berkumpul dan membuat strategi.
Strategi tersebut akhirnya disetujui oleh teman-temanya dengan cara
disepanjang tepian sungai siput-siput berbaris rapi, dan ketika kancil
memanggil maka siput yang ada didepan kancil harus menjawab
pertanyaan dari kancil hingga ke garis finis.

Data 9 diatas dapat disimpulkan bahwa adanya saling membantu
sehingga mampu merubuhkan sikap sombong kancil dan akhirnya kancil
menyerah atas lomba yang telah dilakukan oleh kancil dan sibut. Dengan
adanya kerja sama tim yang saling bantu membantu membuat bersatunya
pertemanan sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas mereka dalam
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama sehingga mendapatkan
hasil yang baik.

KETULUSAN HATI SEKELOMPOK SEMUT

Raja semut merasa kasihan kepada tikus, raja semut ingin sekali

menolong tikus yang sedang kelaparan. Raja semut membicarakan

rasa kasihannya kepada semut semut lainnya. *“ Hay semut, aku
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merasa kasihan melihat tikus kelaparan, bagaimana kalau kita

menolong tikus?” ucap Raja semut.

Data 10

“Raja semut merasa kasihan kepada tikus, raja semut ingin sekali
menolong tikus yang sedang kelaparan.”

Dijelaskan bahwa ketika sedang dalam perjalanan pulang raja semut
menolong tikus yang sedang kelaparan, meskipun ia sendiri dalam
keadaan susah namun ia tetap mau menolong hewan lain. Namun sebelum
menolong tikus raja semut harus meminta persetujuan dari kelompoknya
terlebih dahulu, akhirnya para kelompok semut menyetujui perbuatan raja
akhirnya tikus tertolong oleh kelompok semut.

Raja berkata *“ banyak sekali makanan disini? Siapa yng

memberikan makanan ini kepada kita?”

“ Haloo semut, terimakasih karena kebaikanmu kini aku tidak

kelaparan lagi,mungkin jika tidak ada kamu mungkin aku sudah

mati kelaparan. Ini adalah balasan atas kebaikanmu.” Sahut tikus

Data 11

“Haloo semut, terimakasih karena kebaikanmu Kkini aku tidak
kelaparan lagi,mungkin jika tidak ada kamu mungkin aku sudah
mati kelaparan. Ini adalah balasan atas kebaikanmu.” Sahut tikus”

Dijelaskan bahwa setelah raja semut dan kelompoknya membantu tikus ia
dihadang oleh raja siput, semua makanannya telah diambil bahkan raja
semutpun di fiitnah oleh raja siput. Dan raja semut hanya mampu pasrah
dan menerimanya saja. Dengan rasa kecewa dan sedih karena persediaan
makanan di istina sudah hampir habis terlebih terkena musibah juga

seluruh makanan yang hari ini diambilnya telah dirampas oleh raja siput.
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Meskipun dalam musibah namun raja semut masih mampu menolong tikus
yang sedang kelaparan, sesampainya menolong ia difitnah dan dirampas
semua makananya oleh raja siput. Sesampainya di istana raja semut
terkejut karena banyak makanan, datanglah tikus yang berterimakasih
karena sudah menolongnya dan mengucapkan bahwa itulah balasan dari
tikus kepada semut.

Data 10 dan 11 diatas dapat disimpulkan bahwa hidup ini akan
terasa indah jika diantara sesama mau saling membantu dalam rangka
meringankan beban satu sama lainya. Di saat yang satu mengalami
kesusahan, datang yang lain untuk menolong dan membantu. Di saat yang
satu butuh bantuan, datang yang lain yang rela menolongnya. Sungguh
indah bila hal ini selalu terjadi dalam lingkungan kehidupan. Jaminan bagi
orang yang suka menolong akan diringankan kesulitanya, segala urusan
akan dimudahkan seperti halnya raja semut meskipun ia dalam kesusahan
namun ia masih mampu menolong tikus sehingga kebaikan datang
kepadanya meskipun raja semut tidak mengharapkanya namun tikus
membalas perbuatan raja semut dan sekelompoknya yang telah baik hati.

ANJING PENCURI

Ketika mereka berdebat badak dan kuda datang membawa pelaku

sesungguhnya yang mencuri mangga merak. "Hei-hei kalian

berhentilah bertengkar", teriak kuda dengan muka datar, "Ada apa
ini kenapa kau mengikat anjing dengan tali dan menyeret-

nyeretnya"”, tanya beruang. "Dia yang telah mencuri mangga
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merak, tadi aku dan kuda berjalan disekitar kebun magga merak
dan tidak sengaja melihat anjing yang sedang mencuri mangga
milik merak dia lari saat tau kami ada disini"”, saut badak. "Cepat
minta maaf" paksa kuda, "lya,maafkan aku merak karena telah

mencuri manggamu”, kata anjing dengan muka bersalah.

Data 12

>’Ketika mereka berdebat badak dan kuda datang membawa
pelaku sesungguhnya yang mencuri mangga merak. '‘Hei-hei
kalian berhentilah bertengkar™, teriak kuda dengan muka datar,
"Ada apa ini kenapa kau mengikat anjing dengan tali dan
menyeret-nyeretnya', tanya beruang. '"Dia yang telah mencuri
mangga merak, tadi aku dan kuda berjalan disekitar kebun magga
merak dan tidak sengaja melihat anjing yang sedang mencuri
mangga milik merak dia lari saat tau kami ada disini**

Dijelaskan bahwa merak dan beruang sedang berdebat karena kebun
mangga milik merak yang berantakan dan habis buahnya. Merak mengira
bahwa beruanglah yang telah memakan buah dikebunnya, sebenarnya
bukan sehingga beruang membela dirinya namun merak tidak percaya
begitu saja. Datanglah badak dan kuda membawa pelaku sesungguhnya
yang telah memakan buah mangga merak, ternyata yang memakan
buahnya adalah anjing. Mereka berdua akhirnya berhenti bertengkar dan
kuda memaksa anjing untuk mengakui kesalahannya dan segera meminta
maaf kepada merak.

Data 12 diatas dapat disimpulkan bahwa badak dan kuda
membantu kesalah pahaman diantara beruang dan merak. Dengan
membawa anjing sebagai bukti bahwa sesungguhnya pelaku sebenarnya
ialah anjing bukan beruang. Menjaga komunikasi agar hubungan dengan

teman tetap baik meskipun kesalah pahaman bisa terjadi. Namun haruslah
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berkata jujur meskipun temanmu tidak mempercayainya, turunkan ego
ketika sedang ada kesalah pahaman antar teman, segera meminta maaf
akan kesalahan yang terjadi. Baik temanmu mau menerima maaf atau tidak
setidaknya sudah berkata jujur dan meminta maaf. Karena kebenaran akan
selalu terlihat. Seperti halnya beruang yang sudah berkata jujur namun
merak tidak mempercayainya dan hewan lain yang menyelamatkan
pertemanan mereka.
SI KANCIL DAN GAJAH
Kancil berterimakasih pada para Gajah yang telah membantunya.
Para Gajah juga merasa sangat berhutang budi pada Sang Kancil
yang telah memberi tahu teknik sederhana mengambil air dari
dalam sumur. Sengaja mereka membawa ember butut bertali ke
rumah mereka di tengah hutan. Di sana terdapat sumur yang tidak
pernah dimanfaatkan karena para Gajah tidak tahu cara

mengambil air dari sumur yang dalam.

Data 13

“Kancil berterimakasih pada para Gajah yang telah
membantunya. Para Gajah juga merasa sangat berhutang budi
pada Sang Kancil yang telah memberi tahu teknik sederhana
mengambil air dari dalam sumur.”

Dijelaskan bahwa kancil sedang ingin berkunjung ke pantai selatan samas
untuk bertemu dengan keluarga paus biru, karena keluarga itu
mengundang kancil untuk mengajari mereka tentang perubahan angin,
cuaca dan iklim. Namun ketika hendak menuju ke perjalanan kancil
mengalami musibah ditepian danau. Kancil terperosok ke dalam sumur tua

hingga beberapa hari, banyak binatang yang datang untuk mencari sumber
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air disumur namun beberapa hewan ada yang ketakutan dikira hantu dan
ada hewan yang menertawakan dan ada hewan yang hanya mencemooh
kancil, namun berbeda dengan gajah yang mau menolong kancil. Karena
gajah sebelum menolong kancil, ditolong terlebih dahulu oleh kancil
sehingga gajah merasa hutang budi dan mau menyelamatkan kancil yang
terjebak di dalam sumur hingga beberapa hari, sebelum kancil benar-benar
sadar gajah membantunya dengan memberinya makanan hingga kondisi
kancil membaik, setelah membaik kancil melanjutkan perjalananya. Gajah
yang tetap saja merasa hutang budi karena telah dibantu memecahkan
masalah guna mengambil air didalam sumur dan membantunya
mengambil sumur di dalam sumur ketika kehausan ditengah perjalanan.
Data 13 diatas dapat disimpulkan bahwa menolong dan berbagi
akan melatih rasa peduli, jika ada yang sedang membutuhkan alangkah
baiknya kita membantu mereka. Karena hal ini bisa membuat mereka dan
diri kita merasa bahagia. Sikap berbagi dan menolong sesama adalah
kegiatan yang baik. Jika kita menolong orang lain, orang tersebut akan
merasa senang. Ini membuat mereka biasanya akan berbuat baik juga
kepada yang lain. Begitu seterusnya hingga banyak orang yang dengan
senang hati berbagi. Seperti kancil yang menolong gajah ketika sedang
kehausan, lalu kancil menawarkan diri untuk membantunya hingga
akhirnya kancil meminta bantuan kembali kepada gajah karena kancil

sedang terjebak di dalam sumur beberapa hari.



